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BAB I 

PEN D A H U L U A N 

Untuk mem enuhi kebutu han yan g semakin meningkat akan 

protein hewani , khususnya d a ri telur dan daging ayam me rupa

kan hal yan g pen ting yang h arus diperhatikan dal am u saha me

ningkatkan produksinya. 

Pada ayam terdapat satu penyakit yang dikenal sebagai 

salmonellosis ayam . Salmon ellosis adalah penyaki t yan g di~e

babkan oleh kuman genus Salmonella. Bila meny eran g pada ayam 

dapat menimbulkan k e r ugian ekonomi yan g besar 

1978 ) . 

( Anonymous , 

Peny aki t 1n1 ada di semU a negara , penularanny a teruta 

ma terjadi lewat makan an dan minuman ( Food Borne Disease) . 

Juga secara egg transmission , yan g berar t i dap a t di tularkan 

melalui telur ( Ano nymous , 1965 ; Siegmun d and Fraser, 1979 ; 

Anonymous , 1982 ) . Ay am - ayam betin a pada kejadian sUbkli 

nis dan carrier ad alah san g a t penting karen a s erin g kal i ti

dak diketa hui . Tel ur yan g terinfeksi bilD menetas dan berta-

han mencapai de wasa dapat menjadi carrier 

1969 ) . 

( Senevira t na , 

Kerugian yang diakibat kan oleh penyaki t 1n1 an ta ra la 

in ad any a mortali tas yang tinggi pada anak ayam , daya ferti 

Ii tas dan daya tetas rendah, pertumbuhan lalflbat , p r odul{si te 

lur menurun , mo rtali tas pada ayam dewasa dan kwali tas daging 
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pada ayam pedaging juga menurun . Salmon ellosis merupak an sa

lah satu penyaki t ayam yan g menghamb a t perkembang an peternak 

an ayam ( Whiteman and Bickford, 1979 ) . 

Untuk mengetahui prosentase kejadian salmonellosis co

ngeni tal pada analt ayam yan g baru menetas , penulis mengada

kan 'percobaan mengisolasi kUman Salmonella spesies dari usus 

halus anak ayam bibi t petelur umur satu hari . 

Dengan diketahuinya prosentase dari hasil identifikasi 

kuman, maka akan diketahui pula kemun gkinan kasus kej adian 

penyakit yang disebabkannya , sehingga tindakan untuk penang

gulan g annya dapat dijalankan, agar kerugian yang lebih beS?Ar 

dapat dihindarkan dan kesehatan hewan maupun konsumen ( manu 

sia ) akan lebih terjamin. 

Pen eli tian ini penuli s lakukan sejak tanggal 27 Mei 

1986 sampsi tanggal 14 Juni 1986 . Pemeriksa an laboratoris di 

kerjakan di Laboratorium Mikrobiologi Fakul tas Kedokteran He 

wan Uni ver si tas Airlangga Surabaya . 
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1. Sejarab Penyakit 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Salmonellosis pada a:JaJIl umumny a disebabkan oleh Salmo

nell a p'ullorum dan Salmonella gallinarum t term asuk famili En 

terobacteriaceae. Penyakit ini bersifat zoanosa dengan penu

larannya terutama terjadi lewat mak anan dan mi numan (Food 

Borne Di sease ) ( Anonymous, 198 2 ) . 

Salmonel la Dullorum adalah penyebab penyaki t b erak ber 

kapur, bacillary whit e diarrhae atall penyakit pul lo r um . Ku

man ini pertama kal i dii so l asi oleh Rettger pada tahun 1899 

dari ayam yan g menderi t a diar e heb a t ( Merchan t an d Pack e r , 

197 1 ) . Pad a tabun 1921 , Seddon menemukan pul a a danya peny a

ki t pullo rum ( Hung erford , 1969 ) . 

Salmonella gallin arum adalah penyebab p enyakit fowl ty 

phoid . Pad a tahun 1889 , Klein p ertam a kali menemukan - penya

ki t ini pada ayam dari Inggri s , kuman penyebab penyaki t ini 

dinamakan Bacillus gallinarum (Hungerforc;i , 1969 ; Merchant 

and Packer, 197 1 ). 

Beberapa oran g beranggapan bahwa Salmonella Dullorum 

dan Salmon ell a gallinarum adalah sama ( Siegmund an d Fr as er, 

1979 ) . Pad a tabun 1957, Tapley dan Wilson berpendapat bah wa 

Salmonella gallinarum sebagai variasi dati Salmonella pul lo 

rum, karena struktur antigen kedua jenis kuman ini adalah sa 
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rna ( Hungerford , 1969 ). . Pada tallun 191 5 Smith dan Ten 

Braeck pertama kali membuktikan adanya perbedaan antara .§&

monella pullorum dan Salmonella gallinarum berdasark8n- pada 

fermentasi karbohidrat ( Me rchan·t and Packer, 197 1 ) . 

Kemudian Trabulsi dan Edward berpendapat bahwa ada perhedaan 

antara dua jenis kuman tersebut ( Hungerford , 1969). Pada 

tabun 19 13 mulai digunakan tube aggl u tination test sebagai 

test untuk rnenemukan carrier salmonellosi s . Sedangkan whole 

blood test mul si digunakan pada tallun 1931 . Kegunaan dan 

test - test ini adalah untuk program pemberantasan peny aki t 

( Merchant and Packer , 197 1 ) . 

2 . Morfologi dan Sifat Pewarnaan 

Kuman Salmonella berben tuk batang dengan ukuran pan-

jang 1 - 2,5 mikron, lebar 0 , 3 0 , 5 mikron untuk Salmonella 

pullorum dan panjang 0 ,8 - 1, 6 mikron , lebar 0 ,4 - 0 , 6 mi 

kron untuk SalmQnel~ gallinarum ( Hunger ford , 1969 ; Senevi 

ratn a , 1969 ; Herchant and Packer , 197 1 ) . Kuman ini tidak 

membentuk spora , tidak berkapsul dan bersifat non motil . Pa

da pewarnaan Gram bersifat Gram negatip . Pada sediaan ulasan 

d arah d engan pewarnaan methylen blue atau c a rbol fuchsin ku

man tampak bipoler ( Merchant and Packer, 1971 ) . 

3 . Sifat Pupukan dan Uji Eiokirniawi 

Untuk pertumbuhan , Salmonella memerlukan temperatur 
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37°C dan bersifat aerob e Tumbuh baik pada medium selektif 

Salmonella Shigella Agar dengan membentuk koloni bulat, cem

bung , halus dan bening . Pad a medium Triple Sugar Iron Agar, 

memberikan reaksi basa pad a bagian agar yang miring (slant) 

dan asam pada bagian agar yang tegak ( butt), terbentuk gas 

yang di tandai dengan terangkatnya medium dart dasar tabung a 

tau terjadinya keretakan pad a medium • . Salmonella galli n arum 

umumny a tidak membentuk gas dan produksi H2S bervari asi (Mer 

chant an d Packer, 1971 ; Anonymous, 1982 ) . Adanya persamaan 

antara Salmonel.il nullo rum dan Salmonellp gallinarum, kedua

nya menunjuh:kan uji serologis y ang sama, tetapi ada perb eda

an pada uji biokimiawi ( Ed ward an d E\\ing, 19 6? Siegmund 

and Fraser , 1979 ) . Pada medium semi solid agar, memoen tuk 

garis putih dalam pertumbuhannya pada bekas tusukan (sifat 

non motil ) , dan uji indol hasilny a n egatip (Merchant and 

Packer , 1971; Gill espie and Timoney , 1981 ) . 

Salmonella pullorum, tidak: menguraikan laktosa, sukro

sa dan maltosa , membentuk asam dan gas darl glukosa , galakto 

sa dan mani tol , reaksi Vog.es- Proskauer n egatip dan reaksi Me 

thyl - Red posi tip_ Uji s1 trat dan nitrat pada umumnya didapat 

kan hasil yang posi tip. Salmonella gallinarum tidak mengurai 

kan laktosa dan sukrosa , membentuk asarn dari gl.ukosa, galak

tosa , mal t o sa dan mani tol, tidak menguraikan urea. Pad a u ji 

s1 trat dan 01 trat biasanya posi tip . Uj1 Voges- Proskauer ha

silny a negatip dan u ji Methyl- Red hasilnya posi tip (Smith et 
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21, 1960 ; Edward and Ewing, 1962; fl erch an t and Packer, 1971 ; 

Carter, 1973 ). 

4. Resistensi 

Pad a umumnya Salmonella tidak dapat hidup lama , teru ta 

rna bila keadaan seki tar kerin g. Kuman Salmonella dalam sus

pensi yang diletakkan dibawah sin a r matahari dapat mati sete 

lah heber apa jam I sedangkan rii kamar gelap tahan hi aup 20 ha 

ri . KUman mati pa,ca suhu pasteuri sasi , dalam fenol 0 , 6% sela 

rn a 10 - 12 meni t , dalam KNn0
4 

1% selama 3 mem t, dalam HgCIZ 

1 : 20000 dan dalam f ormalin 2% selama 1 meni t ( Anonymous , 

1982 ) . 

Kur,:;an i:1i mUd ah mati pad a temperatur 60°C selama 10 me 

ni t. Kuman Salmonella tidak t a ban kekeri ngan , t etapi dapa t 

tah an un tuk beber apa wak tu l amanya dalam tinj a anak - anak a 

yam yang toci.nfeksi ( Merchan t and Packer , 197 1 ) . 

Salmonella gallinarum , pada k a rka s hewan y ang mati ka

ren a fowl typhoid dapat tahan hi dup 11 hari dalam hati dan 

25 h a ri dalam s um s um tulang ( Gillespi e an d Timoney , 198 1 ) . 

5. St r uktu r Antigenik dan Toksin 

Salmo n ella Dullorum dan Salmon ella gallinarum yan g ber 

sifat non motil hanya mempuny ai antigen somatik atau an t igen 

O. Menuru t skema Kauffmann- Whi t e , Salmonella pullo rum dan 

Salmonella gallina rum tergolo ng dalam group D dart klasi fika 
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si antigen Salmonella. Struktur antigen dari Salmonella DYi

lorum terdiri dar i 3 type yaitu type standart 1, 9 , 121' 123 

intermediate 1, 9 , 12 1' 122 , 123 dan va riant 1 , 9 , 12 " 122 " 

Sedangkan Salmonella gallina rum memiliki antigen somatik 1, 

9 , 12 ( Merchant and Pack er , 197 1; Carter , 1973 ) . 

Salmon~ gallinarum tirlak menghasilkan toksin yang 

seb enarny a , melainkan menghasilkan endotoksin ( Smith et ~, 

1963 ; I~erchant a nd Packer , 197 1 ) . 

6. Patogenitas dan Pat ogenesa 

Salmonella uullorum daD Salmonella gallinarum dapat me 

nyeran g ayam segal a umur , akan tetapi ayam yang terserang pe 

nyakit pullorurn , · angka kematian tertinggi . pada anal<, aYaJD 

yang baru men etas, biasanya terjadi dalam mi nggu ke 2 atau 

ke 3. Pada ayam dewasa menyebabkan infeksi yan g kronis . ~-

mon ella gallinarum terutama menyerang ayam dara dan dewasa 

d engan menimbulkan keradan g an usus aku t . In f il t rasi leukosi t 

pada hati dan jaringan par enchym lainnya a dalah tanda khas 

p ada f owl typhoid ( Merchant and Packer, 197 1 ). 

Jluman ini pernah diisolasi dari kalk un, kenari , betet , 

babi , anjing , ser igala , kucing dan manusia , namun hewan y ang 

paling seri ng diserang adalah ayarn . Ayarn dewasa umumnya 

lebih tahan dibandingkan dengan anak - anak ayam. Salmonella 

spesies meny ebabkan lesi pada beberapa organ tubuh yai tu ha

ti , limpa, jan tun g , saluran pencernaan juga paru - paru (Gil 

lespie and Timoney , 198 1 ) . Kerusakan pada paru· - paru terja 
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eli karen a kUman masuk kedalarn tubuh secara inhalasi, biasa

nya terjadi didalam mesin penet as telur, sehingga menyebab

kan hewan suli t bernafas ( Ressang, 1984 ) . 

Didalam tubuh ayam dewasa yang terinfeksi, selain pada 

saluran pencernaan, Salmonella juga dapat hidup menetap da

lam Qvarium, sehingga menyebabkan telur yang dibasilkan da

pat men gandung kuman ini ( Hardjo Utomo, 1986 ). Jika telur

telur yang men gandun g Salmonella 1n1 di tetaskan , beberapa a

kan gaga! men etas tetapi sebagian akan tUmbuh menjadi anak a 

yam . Sebagian dan anak - anak aya'TI 1n1 akan menj a di carrier 

dan penyaki t salmonellosis jik a mencapai umur dewasa. jika 

kondisi tubuh lemah , anak ayam. dapat menjadi sakit, diare a

kut disertai septik emia. 'rinja dari anak ayam yang saki t 1m 

dapat menjadi sumber infeksi bagi anak ayam lainnya dan sege 

ra menyebabkan sekel ompok besar ayam menderita salmonellosis 

( Gillespie and Timoney, 198 1 ) . 

7 . Gejala Klini s 

Salmonell a Dullorum menyebabkan penyaki t dengan· gejala 

atau tanda - tanda anorexia, mengantuk , sayap menggantung,le 

su , haus , kelemahan kaki, diar e putih dan terdapat gumpalan 

tinja kering diseki tar kloaka, sesak napas serta pertumbuhan 

t erlambat ( Anonymous, 1978; Ressan g , 1984 ) . 

Pada a:Jam dewasa umumnya tidak ditemukan gejala klinis 

yang nyata , akan tetapi pada bentuk yang kronis sering dijum 
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pai gejala penurunan produksi, depresi dan kuru s (Hessang , 

1984 ) . 

Salmonella spesies bila berada dalam ovarium dapat 

menghambat perkembangan ovarium tersebut , bahkan ada yang a

tropi, sehingga h ewan ti dak berpro duksi . _ Pada telur, kuman 

berada didalam kantung kuning telur (Siegmund and Fraser, 

1979 ) . 

Pad a fowl typhoid, masa inkubasi 4 - 5 hari, diare ku

ning kehijauan, adanya gumpalan tinj a yang kering di sekitar 

kloaka. Pad a kasuB akut tpial tampak congesti, pada kasuB kro 

nis pial tampak pucat dan lisut ( Seneviratna, 1969 ) . 

8 . Perubahan Patolog:i.s Anatomi s 

Untuk membantu meneguhkan diagnosa Buatu penyakit sela 

in gejala klinis, uji serologis dan pemeriksaan bakteriolo

g:is , juga perlu melihat perubahan -perubah an yang terjadi p a 

da organ - organ tubuh . Anak ayam umur satu' han yang mati 

karena pullorum, perubahan pada organ tubuhny a kurang jelas, 

kadang - kadan g didapatkan pneumonia h aemorrhagis , paru-p aru 

kekuningan dan hati membengkak . Pada ayam dara terjadi keru

sakan paru- paru merata dengan adanya sar ang- s a ran g nekrotik, 

limpa dan hati membengkak serta anemis ( Seneviratna, 1969) . 

Submukosa usus terlihat haemorrhagis . Ginjal membengk ak dan 

adanya sarang- sarang nekrotik, serta terdapat timbunan asam 

urat . Ayam dewasa yang terkena p enyaki t pul lorum perubahan 
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pada organ - organ tubuhnya sarna dengan pada ayam dara. OVa

riumnya berkeriput, tidak bulat, diisi oleh Massa kuning te

lur dengan konsistensi padat dan mengej u serta berwarna ku

ning kecoklatan ( Hungerford, 1969 ) . Pada ovariumnya terda

pat folikel - folikel telur yang atropik ( Ressang, 1984 ) . 

Ayam jantan dewasa yang terserang salmonellosis, tes

tisnya menjadi atropi t terjadi penebalan yang bersifat fi 

brous pad a tunika albuginea ( Seneviratna, 1969 ) . 

Penderita fowl typhoid hampir sama den gan . periderita 

pullorum pada ayam dewas,'l , yai. tu hati dan ginjal membengkak, 

hati berwarna belang seperti perunggu dan adany a sarang - sa 

rang nekrotik. Pad a limpa dan oto t jantung juga terdapat sa

rang- s~rang nekrotik. Pada mukosa usus t erjadi radang bersi 

fat kataral . Karakteristik fowl typhoi d adalah adanya septi 

kemia akuta, anemi a serta leukositosis (Hungerfo rd, . 1969j 

Siegmud and Fraser , 1979 i Anonymous, 1982 i Ressang, 1984 ) . 

9. Pengendalian 

Secara umum tindakan hygienis sangat penting sebagai 

pencegahan penyaki t . Fumigasi pada saat penetasan telur dian 

jurkan untuk mencegah penetrasi Salmonella yang ada pada per 

mUkaan kulit telur ( Siegmund and Fraser, 1979 ") . 

Uji pullorum perlu dilaksanakan terutama pada peternak 

an pembibi tan ayam. Ayam yang bereaksi dubius ( meragukan ) , 

terhadap pengujian pullorum , diuji ulan g dengan selang ..... aktu 
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30 - 35 hari berikutnya . Selanju tny a seCara teratur diadakan 

pengujian dua kali setahun. Uji serologis d11skuk an dengan , 

metode tube agglutination dan whole blood test ( Anonymous , 

1978 ; Hardjo Utomo, 1986 ) , 

Beberapa jenis sulfonamide , antibiotika dan antibal<te-

rial yang lain, efektip dalam menekan jumlah kematian, teta-

pi tidal< menghilangkan infeksi. Furasolidon ( konsen trasi 

0 . 022 % ) yang dicampurkan dalam mal<anan adalah paling efek

t ip untuk pengobatan ( Siegmund and Fraser, 1979 ). 

• 
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BAB III 

BAHAN DAN CARA KERJA 

A. Bahan 

Bahan yang digunakan un tuk pen eli t ian ini yai tu usus 

halu s anak ayam bibi t p e t elu r umur sat u ha ri . Sebanyak 50 e

kor anak ayam yang baru menatas dibeli dari 3 poultry shop 

di Kotamadya Surabaya , kemu dian dibawa ke Labo r atorium Mikro 

biologi Fakul tas Kedokteran Hewan Uni versi tas Ai rlangga SUra 

baya . Anak ayam dibunuh dengan "enggunakan ether lalu diam-

bil usus halusnya , kem udian dijadikan suspensi dengan cara 

menggerus usus halus tersebu t dan eli t ambah NaCl fisiologi 5 

steril secukupnya . 

B. Cara Ker ja 

B.1 . Pemeriksaan mikroskopis 

B. 1. 1. Pemeriksaan pr eparat natip 

Pemeriksaan preparat nati p bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya pergerakan kuman . Dengan ase s t erll , suspensi u 

sus hal us di letakkan pada obyek glass , di tutup dengan cov er 

gl ass , kemudian di periksa dibawah mikro skop dengan pembesar

an 1000 kali dan diberi minyak emersi . Pada pem eriksaan im 

Salmonel l a Dullo rum dan Salmon el la gal1inarum bersifat non . 
mo til . 

B. 1. 2. Pewar naan Methylen Blue 

12 

-
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B. 1. 2 . Pewarnaan Methylen Bl ue 

Pewarnaan dengan metylen blue bertujuan untuk mengeta

hui Sllsunan dan bentuk kuman . Suspensi usus balus diambil de 

ngan ose , dibuat preparat ulas pada obyek glass , fiksasi di 

atas nyala api lalu diwarnai dengan methylen blue selama 2 

sampai 3 meni t , diCllCi dengan air kral.l , dikeringkan 

kertas penghisap, ditetesi minyak eroersi , kemudian 

riksa d1bawah mikroskop dengan pembesaran 1000 kali . 

dengan 

dipe

Pada 

pemeriksaan ini Salmonella spesies terlihat berbentuk batang 

pendek tidak berkapsul. 

B. 1. 3 . Pewarnaan Gram 

Pewarnaan Gram bertujuan untuk mengetahui atall membeda 

kan apakah kum an bersifat Gr am negatip atall Gr am positip . Sus 

pensi. usus halus diambil dengan ose, dibuat preparat ulas pa 

da obyek glass , fiksasi diatas nyala api , diwarnai dengan 

carbol gentian violet sel ama 3 menit, zat wa rn a dibuang k emu 

dian diberi lugel sel ama 1 meni t, dilunturkan dengan alkohol 

aeeton , lalu dieuei dengan air kran , diwarnai dengan saffra

nin selama 3 meni t, dieuci dengan air kran, dikeringkan · d~ 

ngan kertas penghisap dan di tetesi minyak emersi kemudian di 

periksa dibaw3h mikroskop dengan pembesaran 1000 kali. Pada 

pewarn aan ini Salmonella spesies bersifat Gram negatip . 

B.2 . Pemupukan 

Pemupukan pada Salmonella Shigella Agar. Medium ini me 

" 
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rupakan medium selekti p untuk menumbuhkan dan memperbanyak 

kUman Salmonella . Suspensi usus halus yang diduga mengandung 

Salmon el la spesies diambil dengan ase steril , lalu dipupuk 

pada medium Salmonella Shigell a Agar , kemudian dieramkan pa

da suhu 37°C selama 24 jam. Pada medi\llll . S.S , A, . Salmonella 

spesies tUmbuh dengan sifat koloni bulat , cembun g, halus dan 

bening . Bila diduga adanya Salmonella pullorum dan Salmo

nella gallinarum maka dibuat stok k uman pada S . S.A miring . 

B.3 . Uji Biokimiawi 

B. 3 .1 . Triple Sugar Iron Agar ( T.S . I . A ) 

Pemupukan pada medium T. S . l . A dilakukan dengan mengam

bil kuman dari S . S . A miring , lalu dipupuk dengan Cara gores

an pacta bagian agar yang mi ring dan tusukan pada bagian agar 

yang tegak , kemudian dierarnkan pada s uhu 37°C selama 24 jam . 

Pada T. S.I. A, Salmonella pul~orum dan Salmonella gallinarum 

memberikan hasil basa pad a bagian agar yang miring dan asarn 

pada bagian agar yang tegak . Pembentukan rongga dibagian ba

wah atau pecahnya medium adalah akibat terbentuknya gas seba 

gai hasil ferm-entasi gula- gula . Timbulnya Warn a hi tam menun

jukkan bahwa kUman menghasilkan H
2

S. 

B. 3 . 2 . Uji Gul a - Gula 

DengDn menggunakan ase steril, k Um an diambil dari S.S . 

A miri ng lalu dimasukkan kedalam t abung gula- gul a yang terdi 

ri dari glukosa , laktasa, manitol, maltosa, sukrosa dan ga-

J 
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laktosa, kemudi an dieramkan pada suhu 37°C selama 24 jam . Bi 

la gula- gula difennen t asikan oleh kuman, medium yang s emula 

berwarna mer ah berubah menjadi kuni ng , karena adanya indika

t or phenol red . 

B. 3 . 3 . Uji Semi Solid Agar 

Pemupuk an pada medium semi solid agar dimaksudkan un

tuk menge tahui pergerakan dan kemampuan kuman memben tuk in

dol dari perombakan tryptophan . Kuman dari biakan murni ( s . 

S . A mi ring ) ~ambil dengan needel steril dan ditusukkan te

gak lu rus sedalam 2/3 bagian , kemudian eli. er amkan pada Buhu 

37°C selam a 24 jam . Ad anya perger akan kUman ditunjukkan de

ngan terbentukny a garis pu tih pada bekas tusukan yang diser

tai. ben tuk serabu t pada tepinya . Pada uji indol, eli tambahkan 

ked alam tabung 3 - 5 tetes chloroform dan 3 - 5 tetes reagen 

Kovac, hasil posi t ip di tandai den g an terbentuknya 

warn a ungu . 

B. 3 . 4 . Uji Urease 

cincin 

Kuman diambil dari S . S. A miring dengan menggunak an ase 

sterll , kemudian dipupuk pada medium yang mengandung urea 1a 

lu dier amkan pada s uhu 37°C selama 24 jam . Perubahan warn a 

tidak terjadi bila kuman tidak menggunakan urea , medium te

tap ber warna merab muda. 

B. 3 . 5 Uji Sitrat 
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Kwnan diambil dari S . S . A miring dengan ese steril, ke

mudian digeserkan pada pennukaan agar si trat sec ar a zig- zag , 

l alu dieramkan pada subu 37°C selama 24 jam. Reaksi disebut 

positip bila medium berubah dari hijau menjadi berwarna bi -

ru. 

B. 3 . 6 . Uji Nitrat 

Den gan Ose steril, kuman di ambil dari S . S . A mi ring 1a

Iu dimas ukkan kedal am medium cai r ini , kemudi an di aduk pe 

lan- pelan dan eli eramkan pada suhu 37°C selama 24 jam . Re aksi 

posi tip eli tandai. dengan terbentuknya warn a merah muda s ete

lah penambahan asam s uI fat p ekat . 

B. 3 . 7 . Uj i Voges Proskauer ( V. P ) - :·jethyl Red ( M. R ) 

Uji i ni bert uj uan untuk membedak an k Uman famili Entero 

bac t eri aceae dengan k uman dari famili lain . KUm an dati S . S. A 

mirin g dim asukkan kedalam masing- masing medium, kemudian die 

ramkan pada s uhu 37° C selama 3 ha rt untuk uji V. P dan 5 ha rt 

untuk uji M. R·. Pada V. P r eaksi di sebu t positip jika terb en

t uk warna merah setelah di tambahkan KOH 10% dan a l pha naptol 

sam a banyak . Pada M.R reaksi di sebut posi t i p bila timbul war 

Da merah setelah penambahan reagen methyl red dan disebut ne 

gatip bila timbul warna kuning. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Setelah dilakukan pemeriksaan laboratoris~ terhadap 50 

sampel usus halus anak ayam bibi t petelur umur satu 

hari, didapatkan hasi l sebagai berikut : 

1. Pemeriksaan mikro skopis dan pemupuk an pada Salmonella Shi 

gell a Agar ( S. S.A ) . 

T.hl I. WMiI _Ctllo._ -.1ill'>lOkopl ' __ , .. ~pl>il_ ,.4 ...... _ '-.1 .... dJ. 
&Iol,.ue ',er ( S.S.l ). 
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Pada pemeriksaan mikroskopis , dari 50 sampel usus ha-

Ius t 22 sampel diantaranya diduga mengandung Salmo 

nella spesies . Pada pemupukan dengan Salmonella Shigella A -

gar, 22 sampel diantaranya menunjukkan pertumbuhan dengan ko 

loni bulat, cembung , halus dan bening , diduga mengandung Sal 

monella spesies. ( Tabel I ) 

2 . Hasil Uji Biokimiawi 

2.1. Pemeriksa an pada Triple Sugar Iron Agar ( T. S. I.A ) 

Tabel 1I. Ha s1l pellerlk&aan pa d. aed!ua T. S , I.A . 

". s nape! Slant. / But. t G •• HZS 

, · · · , · · · , · · · , · · · , - · · 
8 · • · 
9 - • -

11 
• / A • -

' Z - • · 
" 

- - -
" · / A · -
Z, 

• / A - -
Z8 - - -

" • / A - -

" B / , • • ,. · • · 

" - - -
30 B / A - · 
}9 - - · 
40 - • · 
4Z - - -
'.9 · - · 

!C.t.r~'&II: 8/1. • 61&11t bern t . t. bas. dan butt 
berBie.t. 88311. 

( - ) ,. tidak berairat B/A. 

Ca8; HZS posiUf <+ l = lIe&.bentuk !as 
etau HZS. 

ne&a t1f ( - ) • lid.,. •• ben_ 
tuk «ae: .tall 
H25 . 
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Pemupukan pada T. S . I . A, terdapat 6 sampel dari 22 sam

pel yang diduga mengandung Salmonella spesies yai tu sampel 

nomer 11. 24 . 27 . 24 . 35. 38 ( Tabel II l . Pada T. S. I . A. Sal 

monelia s pesies bereaksi hasa pada bagi an agar yang miring 

dan aSaIn pada bagian agar yang tegak ( Merchan t and Packer, 

1971 l . 

Dari hasil uji pada T.S .I.A. a da 6 sampel yang menun

jukkan sifat-sifat Salmo nella spesies, kemudian dilanj utkan 

pada uji gula- gula, indol, urease , sitrat, nitrat dan Voges 

Proskauer - Methyl Red . 

2 . 2 . Uj i Gula - Gula 

Pada uji gula- gula, glukosa , manitol , maltosa, galakto 

sa difennentasikan oleh sarnpel nomer 11, 24 , 27 , 34 , 35 , 38 , 

sedangkan laktosa dan sukrosa tidak difermentasikan . ( Tabel 

III l 
Tllbel Iii. H.611 uji biokiaiawi . 

NOller Salllpel 
Janis Uji 

11 Z, 2? }4 35 36 
Glllkosa • , , , , • 
Laktosa - - - - - -
Manitol • · • , • • 
Malto" • • • , • • 
Sllkroq - - - - - -
G.blr.tosa • • • • • • 
Urea • - - - - -
51 t rat • • • • • • 
Hi t ra t - • , - -- -
V. P - - - - - -
' .R - • • - - -
Keter a.Elglln: poB1Uf ( +) z IIIl!111fenientau1kan 

negaUr ( _ ) ,. t1d .. k IUllllrenllOn 
.lpikM. -

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PROSENTASE ANAK AYAM... HERLINA GUNAWAN 



20 

2 . 3 . Uji S emi Solid Agar 

Pemeriksaan pacta medium semi so lid agar, didapatkan 

bahwa uji indol hasilnya negatip pada semua sampel dan kUman 

bersifat non moti!. ( Tabel IV ) 

Tabel I V. Hasi l pemeriksaan pada medium semi solid agar. 

No . sampel Indol Moti! 

11 - -
24 - -
27 - -
34 - -
35 - -
38 - -

Ket e rangan: - :; tidak mer.loentuk i ndo l 
at au non motil. 

2 . 4 . Uji Urea se 

Uji urease hasilny a nega tip , kecuali pada sampel nomer 

11 uji urease positip . ( Tabel III ) 

2 . 5 . Uji Si trat 

Uji sitrat hasilnya positip pacia sampel nomer 11, 24 , 

27 , 34 , 35 , 38, karena merubah wa r n a hijau menjadi biru . (Ta 

bel III ) 

2 . 6 . Uji Nitrat 

Dua sampel pada uji nitrat hasilnya positip yaitu pada 

sampel nomer 24 dan 27. ( Tabel III ) 
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2 . 7 . Uji voges Proskau er ( V. P ) - Methyl Red ( M. R ) 

Semua sampel hasilnya negatip pada uj i V.P , dUa sampel 

Domer 24 dan 27 positi p pada uj i 1·I . R. ( Tabel III ) 

B. Pembah a san 

Salmonella spesies t idak menguraikan urea, uji --Si trat 

dan n1 trat hasilnya pasi tip, uji Voges Proskauer negatip dan 

uji Methyl Red hasilny a posi tip ( Merchant and Packer, 1971; 

Carter , 1973 ; Wilding et 21, 1984 ) . 

Salmonella pullorum tidak menguraikan laktosa , sukrosa 

dan mal tosa, membentuk aS8m dan gas dari glukosa , galak tosa , 

mani t aL Salmonel la galline r um ti oak menguraik an laktos a dan 

sukrosa , membentuk asam darl glukosa , galakto sa dan mani t o l 

( Smith et 21, 1960 ) . 

Berdasarkan sifat- sifat yan g tersebut matas , maka sam 

pel nomer 24 dan 27 ( dua sampel ) posi tip Salmonella galli

narum, sedangkan Salmon ella pullo rum tidak di temukan . 8erar

ti 2 sampel dian tar a 50 sampel ( 4% ) anak ay am tersebu t ter 

infeksi Salmonella gallinarum sebagai penyebab fowl typhoid 

yang didapat secara congeni t al. 

Prosentase kejadian dati penyaki t ini t e rmasuk' kecil 

yaitu hanya 4%, namuo bila sejumlah kecil dari ~ , 'ana!< ayam 

yang terinfek.si tersebu t di t ernakkan bersama- sama anak ' .ClYam 

lainnya, maka tinja dari anak ayam. yaJ1g terinfeksi. dapat ma

suk kedalam tubuh anak ayam sehat secara peroral, karena a

nak ayam mempunyai suatu kebiasaan yai tu membersihkan kawan-
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nya yan g kotor dengan cara mematuk - matuk bagian yang kate r. 

pada anak ayam yang menderi t a salmonellosis , disekita r kloa

kanya terdapat gumpal an tinja yang men gering dan terlih a t ko 

tor . Akibat kebiasaan daM. - an al< ayam tersebut, anak ayam 

yang sehat akan tertular, dapat menjadi saki t atall dapat se

bagai carrier . Bila kejadian demikian tidal< diperhatikan , rna 

ka lama k elamaan prosentase ke jadian akan semakin meni ngkat . 

Sehingga dalam hal penularannya , p r osentase yang hanya 4% i

ni dapa t dikatakan tinggi . 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap 50 sampel usu s 

halus anak ayam bibi t petelur umur satu hari , terdapat 2 sam 

pel mengandung Salmonella gallinarum, ini berarti 4% dari se 

jumlah sampel yang berupa anak a,yam yang baru menetas posi 

tip terinfeksi Salmonella gallinarum, sebagai penyebab penya 

kit fowl typhoid ( salmonellosis ) . Pada penelitian in1 ti 

dak di temukan Salmonella oulloru!ll. 

B. Saran 

Hengingat kejadian salmonellosis pada ayam berhubungan 

dengan tat a - laksana pemeliharaan dan sani tasi lingkungan 

maka langkah - langkah untuk menekan terjadi ny a salmonella -

sis adalah : 

Melaksanakan pengujian pullorum terutama pada perusahaan 

pernbi hi tan ayam secara ter atur . 

- Bila di. temukan reaktor penyaki t salmonellosis pada peter

nakan pembibi tan ayam t ayam r eaktor seger a dikeluar kan da

ti p eternakan untuk disembelih dan boleh diko'n s umsi . 

23 
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BAB VI 

R I N G K A SAN 

("'\ Salmonellosis merupakan penyaki t menular pada ayam , di. 

sebabkan oleb kuman genus Salmonella. Penyaki t im merupakan 

~ penyaki t 

gas pada 

yang periu mendapat perhatian dalam peternakan ung-

umumnya dan dalam peternakan ayam pada khususnya , de 

ngan menimbulkan kerugian ekonomi yang besar dan sangat meng 

~ambat perkembang an peternakan ayam . 

Untuk mengetahui prosentase kejadian salmonellosis co

ngeni tal pada anak ayam yang baru menetas , diadakan ~ Buatu 

percobaan untuk mengisolasi kuman Salmonell a spesies dari u

sus halus anak a,yam bibit petelur umur satu hari. 

Kuman 1n1 tidak tahan terhadap kekeringan , tetapi da

pat tahan hidup untuk beberapa waktu lamanya dalam tinja da

ri anak ayam yang terinfeksi . 

Dan hasil pen eli tian terhadap 50 sampel usus halus a -

nak ayam , terdapat 2 sampel yan g menunjukkan hasil po s!. tip. 

Berarti 4% dari. anak ayam yang diperiksa terinfeksi Salmone1 

1a spesies . Walaupun angka prosentase keci1, namun sangat be 

sar artinya bagl peternakan , karena bila penderi ta dipe1iha

ra bersama- sama dengan . anak. ayam lainnya, maka tinja dart 

penderi ta akan menyebabkan anak ayam yang lainnya menjadi sa 

ki t atau dapat sebagai carrier. 

Mengingat akan hebatnya kerugian yang dapat di timhul -
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kan o leh salmonellosis ini , maka seCara internasional disepa 

kati bahwa peternakan pembibi tan a,yam harus bebas penyaki t 

tersebut . 
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Gambar I . 

Gambar II . 

Anak a:jam umur satu hari. 

Hasi.l pemupukan pada Salmo

nella Shigella Agar. 
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Lam piran 1. 

~ledium Salmonella Shigella Agar 

Bahan : Meat extract 5 gram 

Pepton 5 gram 

Laktosa 10 gram 

Garam emp edu 8 , 5 gram 

Sodi um si trat 10 gr am 

Sodium tiosulfa t 8 , 5 gr am 

Iro n (III ) si t rat gr am 

Bril lian t green 0 , 00033 gr am 

Neutral r ed 0 , 025 gr am 

Agar- aga r 12 gr am 

PH 7 , 0 

Cara pembu atan : 

Larutkan semu a zat tersebut diatas dalam 1 li ter aqu a

de s t, didiamk an 15 meni t, lalu didihkan sampai seluruh agar 

larut sempurna . Kemu dian dibagikan kedalam petri dish stertl 

sebanyak kebutuhan . Sterilkan kedalam autoclave 121°C selama 

15 menit. 
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Lampiran 2 . 

Medium Triple Sug r Iron Agar 

Bahan: Meat extract 3 gram 

Yeas t extract 3 gram 

Pepton 15 gr am 

Protease pep ton 5 gr am 

Laktosa 10 gram 

Sukro sa 10 grcuu 

Glukosa gr am 

Amo nium iron (III) si t r a 0 , 5 gr am 

Sodi um chlorida 5 gram 

Sodium tiosulfa t 0 , 5 gram 

Phenol red 0,024 gram 

Agar- agar 12 gram 

PH 7, 4 

Cara pembuatan: 

Larutkan semua zat tersebI diatas dalaIil 1 Ii ter aqu a

dest sampai mendidih . setelah m arut dengan baik, bagikan 

kedalam tabung reaksi .II 5 ml ses si den gan kebutuhan. Steri l 

kan dalam autoclave 12 1°C selam 15 menit , sebelum menjadi 

dingin masing- masing tabung diletakkan' miring . 
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Lampi ran 3. 

Medium Gula - Gula 

Bahan : Air pepton 

Gula - gUl a 

Phenol red 

Cara pembuatan : 

Gula- gula. dilarutkan dal 

sempurn a kemudi an eli tetesi 

100 ml 

2 gram 

ml 

air pep ton , setelah larut 

1 reo . Dibagikan kedalam ta-

bung r eaksi masing- masing 3 ml, lalu disterilkan dala:n auto

clave 12 1°C selama 15 meni t . 
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Lampiran 4 . 

M edi um Ur a Agar 

Bahan: Pep ton g r am 

Glukosa gram 

Sodium chlori da 5 gram 

Potassium dihydrogen pho phat 2 gram 

Phenol r ed 0 , 0 12 gram 

Agar- agar 12 g ram 

PH 6 , 8 

Gar a pembuatan : 

Za t- za t tersebut dia t as · ·laru tkan dalam 950 ml aqua

dest . Kemu dian dipanaskan samp . mendidih untuk melarutk an a 

gar dengan baik . Lal u disterilk pada temperatur 12 1°C sel a 

rna 15 meni t, setelah i tu temper tur di t urunkan kurang l ebih 

50°C - 60°C baru ditambahkan 50 ml urea 40% yang t elah difil 

ter, kocok sampai homogen , kemu ·an tuangkan pada tabung re

aksi yang telah steril dan dimi t ngkan . 
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Lampiran 5. 

Medium Semi Slid Agar 

Bahan: Tryptosa 

Sodium chlorida 

Agar-agar 

Gara pembuatan : 

Larutkan semUa zat 

Kemudian panask an sampai 

ter sebut 

mendiJh 

5 gram 

5 gram 

4 gram 

kedalam 1 Ii ter aquadest . 

sehingga bahan tersebut 18 

rut semua . Bagikan dalam tabung reaksi masing- masing 3 ml , la 

Iu disterilkan pada temperatur 21 0 C sela!n8 15 meni t . 
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Lampiran 6 . 

Hedium Simmons i trat Agar 

Bahan : Magnesi um sulfa t 0 , 2 gram 

Ammoni um di hydrogen phos hat 0 , 2 gr am 

Dipo tassium phosphat gr am 

Sodium si. trat 2 g ram 

Sodium chlorida 5 gram 

Bacto agar 15 gr am 

Bacto brom thymol blue 0 , 08 g r am 

Car a pembuatan : 

Laru tkan sem ua za t terseo diatas dalam 1 li t er aqua-

dest , dipanaskan sampai mendidih hingga seluruh agar li3 rut 

sempurna. Kemudian tuangkan dal t abung reaksi dan stertl 

kan pada t empera t ur 12 1°C selam 15 meni t . 
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Lampiran 7 . 

Medium i trat 

Bahan: Air pepton 

Kalium ni trat 

Phenol red 

Cara pembuatan: 

Kali urn ni trat dilarutkan 

ru t sempurna baru eli tetesi den 

100 .. 1 

2 gram 

1 m1 

Idalam air pepton, setelah la

an phenol r ed . Kemudian di tu-

angkan dalalD tabung reaksi dan .. sterilkan pada temperatur 

121°C se1ama 15 .. enit . 
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Lampi ran 8 . 

Medium Voges Proskauer - Hethyl Red 

Bahan: Pep ton 

Dipotassium hydrogen pho ph a t 

Gluko sa 

Cara pembuatan : 

7 gram 

5 gram 

5 gram 

Larutkan semua zat ters eb t diatas kedalam 1 Ii ter aqu 

adest . Kemudian dibagikan ciala!D. tabun g reaksi masing- masing 

5 mI . Disterilkan dalam autocia e 121°C selama 15 meni t . 
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